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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

POE dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi asam 

basa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan non 

eqiuvalent (pretest-posttest) control group design.  Penelitian ini dilakukan di 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dengan populasi penelitian yaitu semua kelas XI 

IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 yang 

berjumlah 265 siswa.  Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 

random sehingga diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 

sebagai kelas kontrol. 

 

Data keefektifan diperoleh dari rata-rata n-Gain dan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran.  Data dianalisis menggunakan SPSS versi 18 for 

Windows. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata n-Gain kemampuan berpikir 

orisinil siswa pada kelas kontrol dan eksperimen masing-masing 0,39 dan 0,55 

dengan kriteria “sedang”. Kemampuan guru dalam mengelola kelas dari 

pertemuan 1 ke pertemuan selanjutnya selalu meningkat, dapat dikatakan bahwa 
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kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berkategori “sangat tinggi”. 

Model pembelajaran POE memiliki nilai effect size sebesar 0,53 dengan kategori 

“sedang” pada kelas kontrol dan 0,78 dengan kategori “tinggi” pada kelas 

eksperimen sehingga memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi asam basa.  Berdasarkan deskripsi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran POE sangat praktis, 

efektif, dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir orisinil pada materi asam basa. 

 

Kata kunci:  asam basa, kemampuan berpikir kreatif, model pembelajaran POE. 
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MOTTO 

 

 

Dan bersabarlah, karena Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang 

yang berbuat kebaikan. 

(Q.S Huud:115) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu mengenai 

gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Fadiawati, 2011).  Literasi sains 

pada ilmu IPA menjadi kebutuhan bagi setiap individu agar memiliki peluang 

yang lebih besar untuk menyesuaikan diri dengan dinamika kehidupan (Firman, 

2007).  Pembelajaran sains IPA dapat menumbuhkan motivasi, inovasi, serta 

kreativitas sehingga siswa mampu menghadapi masa depan yang penuh tantangan 

melalui pemahaman konsep sains pada umumnya, sehingga salah satu produk 

yang diharapkan adalah pemahaman konsep siswa terhadap pembelajaran IPA. 

Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu sains yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan IPA. Ilmu kimia berkaitan dengan cara mencari tahu  tentang gejala 

alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga me-

rupakan suatu proses penemuan. Kimia sebagai produk dapat berupa hukum, 
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konsep, prinsip, hukum dan teori. Kimia sebagai sikap meliputi kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, ulet, kritis, kreatif, tanggung jawab, dan memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi ketika diberikan suatu fenomena (Nur dkk, 2013).  Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran kimia dapat membantu siswa dalam  

menguasai konsep/materi, bukan sekedar menghafal konsep-konsep pada materi 

yang diberikan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung, diperoleh bahwa pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru 

(teacher centered learning). Siswa kurang dilibatkan untuk menggunakan 

pengetahuan dan kemampuan berpikirnya dalam merumuskan apa yang harus 

dicapai dalam pembelajaran. Penyampaian ilmu yang bersifat satu arah ini me-

nyebabkan siswa kurang bersemangat dan cepat bosan dalam menerima pembela-

jaran karena hanya dijadikan sebagai obyek dan dibatasi kebebasannya dalam 

proses kegiatan pembelajaran.  Perlu upaya untuk memperbaiki model 

pembelajaran agar pemahaman konsep siswa pada materi tersebut dapat 

ditingkatkan dan siswa akan menjadi aktif serta kreatif. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia 

adalah menggunakan model pembelajaran POE.  Model pembelajaran POE 

terlahir dari teori belajar konstruktivisme (Liew, 2004). Model pembelajaran POE 

pada dasarnya membangun gagasan awal yang dimiliki oleh siswa sendiri dan 

menciptakan suasana diskusi antar siswa itu sendiri ataupun siswa dengan guru 

(Wayan, 2013), sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap suatu 

peristiwa ataupun permasalahan yang terjadi. Prosedur POE adalah meliputi 
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prediksi siswa dari hasil demonstrasi, mendiskusikan alasan dari prediksi yang 

mereka berikan dari hasil demonstrasi dan terakhir menjelaskan hasil prediksi dari 

pengamatan mereka.  

Menurut hasil penelitian Wayan (2013) tentang model pembelajaran POE yang 

dilakukan dikelas XI IPA di SMA Negeri 6 Bandar Lampung diperoleh hasil 

penelitian bahwa model pembelajaran POE pada materi laju reaksi efektif dalam 

meningkatkan keterampilan memprediksi siswa.  Penelitian sejenis juga pernah 

dilakukan oleh Gustina (2013) bahwa penerapan model pembelajaran POE dapat 

meningkatkan keterampilan memprediksi dan penguasaan konsep pada materi 

termokimia, sehingga model pembelajran POE ini sangat tepat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Model pembelajaran POE mengharapkan agar siswa dapat berpikir secara kreatif. 

Pemikiran kreatif dapat membantu meningkatkan kualitas dan keefektifan 

pemecahan masalah dan hasil pengambilan keputusan yang dibuat. Terdapat lima 

indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu kemampuan berpikir lancar, luwes, 

elaboratif, evaluatif, dan berpikir orisinil (Munandar, 2008).  Salah satu indikator 

keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir orisinil.  Kemampuan 

berpikir orisinil mempunyai ciri-ciri yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru 

dan unik, memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk mengungkapkan diri, dan 

mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari bagian-bagian atau 

unsur-unsur.  Dengan adanya kemampuan berpikir orisinil diharapkan dapat me-

ningkatkan keterampilan berpikir kreatif bagi siswa (Munandar, 2008).  
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Kurikulum 2013 yang diterapkan di Indonesia sekarang ini menyatakan bahwa, 

pembelajaran yang berkembang harusnya berpusat pada siswa dengan pola pem-

belajaran aktif mencari (diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains) 

dan juga pembelajaran menggunakan kemampuan berpikir orisinil. Berdasarkan 

kurikulum 2013, siswa harus memiliki kompetensi dasar yang dijabarkan dalam 

bentuk indikator.  

 Indikator pada kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa kelas XI 

semester genap diantaranya menjelaskan larutan asam basa berdasarkan sifat 

kelarutannya, karakteristik dari larutan asam, pengertian asam, dan pengertian 

basa, tingkatan pH dari asam maupun basa, serta larutan yang bersifat asam dan 

basa dengan menggunakan kertas lakmus.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

dapat dilatih kemampuannya untuk mengemukakan pendapat orisinil dari siswa 

itu sendiri terhadap penjelasan dari asam basa bedasarkan pengujian menggunak-

an kertas lakmus dan pengertian dari larutan asam dan basa sehingga siswa akan 

terpacu untuk berpikir kreatif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilaksanakan penelitian untuk me-

ningkatkan kemampuan berfikir orisinil siswa khususnya pada materi Asam Basa 

dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran POE untuk Meningkatkan Ke-

mampuan Berpikir Orisinil Siswa pada Materi Asam  Basa”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam pene-

litian ini adalah bagaimanakah efektivitas model pembelajaran POE untuk me-

ningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi Asam Basa?. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

POE untuk meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi Asam 

Basa.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Bagi siswa  

Siswa dapat mempelajari materi asam basa dengan mudah menggunakan 

model pembelajaran POE karena sudah terlatih kemampuan berpikir orisinil 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dan nilai siswa menjadi lebih baik lagi, 

dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa karena siswa belajar 

berdasarkan masalah dan temuannya sendiri.  

 

b. Guru  

Model pembelajaran POE merupakan salah satu model pembelajaran 

alternatif pada materi asam basa maupun materi yang lainnya, yang memiliki 
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karakteristik yang sama sehingga dapat meningkatkan ketrampilan berpikir 

kreatif siswa terkhusus pada kemampuan berpikir orisinil.  Dan dapat 

dijadikan sebagai model pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan religius bagi 

guru.  

c. Bagi sekolah  

Penerapan model pembelajaran POE dapat dijadikan sebagai referensi dan 

pemberian pola pikir dalam meningkatkan mutu pembelajaran kimia di-

sekolah SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

d. Bagi Peneliti lainnya  

Sebagai referensi ataupun bahan penelitian untuk dapat mengembangkan 

penelitian sejenisnya dengan ruang lingkup yang lebih luas.  

E. Ruang Lingkup   

Ruang lingkup penelitian ini adalah:  

1. Pembelajaran POE dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan penguasaan 

konsep apabila menunjukkan adanya perbedaan rata-rata n-Gain antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen diinterpretasikan dengan menggunakan 

kategori Hake, serta ditunjukkan dari pencapaian aktivitas peserta didik dan 

pencapaian kemampuan guru dalam menglola pembelajaran (Nieveen, 1999). 

Penelitian ini dilakukan dengan pengujian rata-rata n-Gain antara kelas 

kontrol dengan  kelas eksperimen untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

keduanya, serta ditunjukkan berdasarkan kemampuan guru dalam mengelola 

kelas  
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2. Model Pembelajaran POE menggali pemahaman melalui 3 (tiga) langkah 

utama, yaitu Prediction (prediksi), Observation (observasi) dan Explanation 

(eksplanasi) (Indrawati, 2009). Penelitian ini hanya terbatas pada 3 (tiga) 

langkah model pembelajaran POE saja untuk menggali pemahaman siswa 

berkaitan dengan materi asam basa Arrhenius.  

3. Kemampuan berpikir kreatif yang diteliti adalah kemampuan berpikir orisinil. 

Kemampuan berpikir kreatif ini mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 

unik (Munandar, 2008). Yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu membantu 

siswa agar mampu memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak 

terpikirkan oleh orang lain dengan cara menerapkan kemampuan berpikir 

orisinil pada siswa.  

4. Materi dalam penelitian ini adalah asam basa Arrhenius. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil.  Efekti-

vitas menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan, suatu usaha yang dikatakan 

efektif jika usaha itu mencapai tujuannya.  Di dalam kamus bahasa indonesia 

efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efektif, pengaruh atau 

akibat, atau efektif juga diartikan dengan memberikan hasil yang memuaskan. Se-

cara ideal taraf efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang pasti.  

Efektivitas merupakan keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang di-

rencanakan dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai semakin 

efektif pada kegiatan tersebut.  Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan ber-

aktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami isi 

materi yang sedang dipelajari.   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi efektivitas adalah 

sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa 

hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Menurut 

Sunyono (2013), model pembelajaran dikatakan efektif bila siswa dilibat 

kan secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi 



9 

 

informasi yang diberikan, dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan 

dari guru. 

Keefektivan model pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan suatu 

proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat dikatakan efektif bila peserta 

didik dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan 

serta informasi-informasi yang diberikan dan tidak hanya secara pasif menerima 

pengetahuan dari guru/dosen. Indikator keefektivan meliputi: 1) pencapaian tujuan 

pembelajaran dan ketuntasan belajar peserta didik, 2) pencapaian aktivitas peserta 

didik dan guru/dosen, 3) pencapaian kemampuan dosen dalam mengelola 

pembelajaran, 4) peserta didik memberi respon positif dan minat yang tinggi 

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan (Nieveen, 1999).  

Proses untuk mencapai tujuan tersebut harus memperhatikan beberapa faktor, 

salah satunya adalah efektivitas dalam pembelajaran.  Efektivitas adalah ketepat 

gunaan, hasil guna, menunjang tujuan (Maulana, 2004).  Efektivitas dapat 

diartikan sebagai tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan tertentu 

yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal. Keefektifan proses 

pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya teknik dan strategi yang di-gunakan 

dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat dan cepat (Sudjana, 1990). 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, dapat dikatakan bahwa efekti-

vitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu 

metode pembelajaran yang diterapkan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa dilibatkan secara aktif dalam 
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mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi-informasi yang di-

berikan, dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru (sudjana, 

1990), sehingga hasil belajar kimia siswa dengan model pembelajaran POE lebih 

tinggi daripada hasil belajar kimia pada pembelajaran  konvensional. 

B. Model Pembelajaran POE 

Model pembelajaran POE untuk pertama kali dikembangkan oleh White dan 

Gustone pada tahun 1992.  Model pembelajaran ini digunakan untuk meng-

ungkapkan kemampuan siswa dalam memprediksi jawaban dari pertanyaan yang 

diajukan dan mengumpulkan data-data dengan cara observasi untuk menjawab 

pertanyaan tersebut, lalu siswa menjelaskan jawabannya dan mengkorelasikan 

jawaban mereka dengan hasil prediksi diawal.  Kegiatan dari model pembelajaran 

POE sudah mencakup dari pendekatan kontekstual, seperti kontruktivisme, ber-

tanya, inkuiri, masyarakat belajar dan penilaian autentik (Mega dkk, 2017). 

Pembelajaran POE merupakan pembelajaran yang efesien untuk memperoleh dan 

meningkatkan konsepsi sains siswa serta menimbulkan gagasan dan melakukan 

diskusi dari gagasan mereka (Vida dkk, 2015).  Hal ini didukung oleh observasi 

dengan melakukan pengamatan langsung terhadap persoalan kimia dan kemudian 

di buktikan dengan melakukan percobaan untuk dapat menemukan kebenaran atau 

fakta dari dugaan awal dalam bentuk penjelasan (Wayan, 2013). 
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Model pembelajaran POE merupakan suatu model pembelajaran dengan meng-

gunakan metode eksperimen.  Guru menyajikan suatu masalah dan siswa diminta 

untuk memprediksi atau meramalkan kemungkinan yang terjadi, dilanjutkan deng-

an mengobservasi atau mengamati persoalan tersebut secara langsung yang 

dilakukan melalui eksperimen kemudian menjelaskan kesesuaian antara dugaan 

dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan. 

Model pembelajaran POE menggali pemahaman melalui 3 (tiga) langkah utama, 

yaitu prediction (prediksi), observation (observasi), dan explanation 

(menjelaskan). Ketiga langkah utama dalam model pembelajaran POE yaitu yang 

pertama adalah prediction (prediksi) pada tahap ini siswa diajak menduga apa 

yang akan terjadi terhadap suatu fenomena yang akan dipelajari, kedua adalah 

observation (observasi) pada tahap ini guru meminta siswa untuk melakukan 

kegiatan, menunjukkan proses atau demonstrasi dan siswa diminta untuk mencatat 

apa yang akan terjadi dan yang ketiga adalah explanation (menjelaskan) pada 

tahap ini guru meminta siswa untuk menjelaskan perbedaan antara prediksi yang 

dibuat dengan hasil observasinya (Indrawati dan setiawan, 2009). 

Model pembelajaran Pre-dict-Observe-Explain (POE) melibatkan siswa dalam 

meramalkan fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi, serta 

menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka sebenarnya.  Tahapan 

pembelajaran POE terdiri dari tiga bagian pertama predict, kemudian observe dan 

yang terakhir adalah explain (Kumalasari, 2017).  Model pembelajaran POE 

memiliki tiga langkah, yaitu diawali guru memberikan peristiwa sains kepada 
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siswa dan diakhiri pada siswa dihadapkan dengan ketidaksesuaian antara prediksi 

dan observasi.  Adapun langkah dalam model pembelajaran POE yaitu langkah 

pertama adalah membuat prediksi atau dugaan (P) yang dimulai dengan guru 

menyajikan pemasalahan kimia, kemudian siswa diminta untuk membuat dugaan 

(prediksi) serta alasan mengapa siswa membuat dugaan tersebut.  Langkah kedua, 

yaitu melakukan observasi (O) yang dilakukan dengan cara guru mengajak siswa 

untuk eksperimen yang berkaitan dengan permasalahan kimia yang disajikan 

diawal.  Kemudian meminta siswa untuk mengamati apa yang terjadi dan menguji 

dugaan mereka benar atau salah.  Langkah ketiga, yaitu menjelaskan (E) yang 

dilakukan jika dugaan siswa terjadi dalam eksperimen, maka guru merangkum 

dan memberi penjelasan untuk menguatkan hasil eksperimen yang dilakukan.  

Kemudian jika dugaan tidak terjadi dalam eksperimen, maka guru membantu 

siswa mencari penjelasan mengapa dugaannya tidak benar atau guru dapat 

membantu siswa mengubah dugaannya dan membenarkan dugaan yang semula 

tidak benar (Hakim, 2012). 

Suparno (2007) menyatakan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam model pembe-

lajaran POE adalah sebagai berikut: 

 1) Masalah yang diajukan sebaiknya masalah yang memungkinkan terjadi 

konflik kognitif dan memicu rasa ingin tahu, 2) Prediksi harus disertai alasan 

yang rasional. Predisi bukan sekedar menebak, 3) Demonstrasi harus bisa di-

amati dengan jelas, dan dapat memberi jawaban atas masalah, 4) Siswa di-

libatkan dalam proses eksplanasi. 

Model pembelajaran POE memiliki beberpaa kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan model pembelajaran POE, yaitu:  

a. Merangsang Siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan prediksi 
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b. Dengan melakukan eksperimen dalam memprediksinya dapat mengurangi ver-

balisme 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, karena siswa tidak hanya men-

dengarkan tetapi mengamati peristiwa yang terjadi melalui eksperimen 

d. Dengan mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki kesempatan 

untuk membandingkan antara dugaan dengan hasil pengamatannya. Dengan 

demikian siswa akan lebih menyakini kebenaran materi pembelajaran. 

Kelemahan model pembelajaran POE, yaitu:  

a. Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian per-

soalan kimia dan kegiatan eksperimen yang akan dilakukan untuk membukti-

kan prediksi yang diajukan siswa 

b. Untuk melakukan pengamatan langsung memerlukan bahan-bahan, peralatan 

dan tempat yang memadai 

c. Untuk kegiatan eksperimen memerlukan kemampuan dan ketrampilan yang 

khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih professional 

d. Memerlukan kemampuan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan 

dan proses pembelajaran siswa  

(Nurjanah, 2011). 

Orientasi dalam guru dalam mengajar tidak hanya sebatas menyelesaikan materi 

ajar saja tetapi juga tetap memperhatikan paham atau tidaknya siswa terhadap 

bahan ajar tersebut.  Kearney (2004) menjelaskan penggunaan Predict-Observe-

Explain untuk memfasilitasi berbagai kegiatan pembelajaran yang berbasis multi-
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media juga meskipun tugas yang diberikan merupakan diagnosis suatu alat, 

namun siswa juga dapat mempunyai kesemapatan belajar dalam menemukan 

konsep dari masalah yang terjadi. 

C. Keterampilan Berpikir Kreatif  

Costa (1985) membagi keterampilan berpikir menjadi dua, yaitu keterampilan ber-

pikir dasar dan keterampilan berpikir kompleks atau tingkat tinggi.  Berpikir 

kompleks atau tingkat tinggi dapat dikategorikan menjadi empat kelompok, yaitu 

pemecahan masalah, pembuatan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif.   

Kreativitas merupakan salah satu faktor yang ada dalam diri setiap individu yang 

dapat berkembang, sehingga seorang pendidik diharapkan mampu untuk me-

ningkatkan dan mengembangkan kreativitas pada diri siswa dalam setiap proses 

pembelajaran.  Setiap siswa pada dasarnya memiliki kreativitas, namun hal ini 

sering diabaikan dalam proses pembelajaran sehingga kreativitas tersebut ter-

sembunyi dan tidak berkembang dalam diri siswa.  Husamah dan Yanur 

menyatakan bahwa sistem pendidikan dewasa ini, pendidik masih belum melatih 

siswa berpikir dan bertindak lebih kreatif.  Siswa tidak dirangsang untuk 

menemukan dan mendefinisikan masalahnya sendiri (Sari, 2015).  Keterampilan 

kreatif merupakan sesuatu yang dapat membawa dari sebelumnya yang tidak ada 

yang diperlukan untuk mengubah suatu konsep dan presepsi atau dapat disebut 

bahwa ketrampilan berpikir kreatif ini ialah mencari alternatif dalam suatu 

pemecahan masalah (Awang dan Ramly, 2008).  Proses berpikir berhubungan 
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dengan pola perilaku yang lain dan membutuhkan keterlibatan aktif pemikir.  

Tanaka, dkk (2008) mengemukakan mengenai ketrampiran berpikir kreatif yang 

kadang-kadang kontras dengan berpikir kritis, yang pertama ialah luas, inovatif 

dan tidak dibatasi sedangkan yang kedua difokuskan, logis dan dibatasi.   

Keterampilan adalah kecakapan untuk melaksanakan tugas, dimana keterampilan 

tidak hanya meliputi gerakan motorik, tetapi juga melibatkan fungsi mental yang 

bersifat kognitif, yaitu suatu tindakan mental dalam usaha memperoleh 

pengetahuan. Keterampilan berpikir kreatif mempunyai empat kriteria, yang 

pertama yaitu, kelancaran.  Kelancaran dalam berpikir merupakan kemampuan 

menghasilkan banyak gagasan dan jawaban penyelesaian terhadap suatu masalah.  

Kriteria yang kedua adalah kelenturan.  Kelenturan dalam berpikir merupakan 

kemampuan memberikan gagasan atau jawaban yang seragam tetapi arah 

pemikiran yang berbeda-beda, mengubah cara atau pendekatan dan dapat melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang.  Kriteria yang ketiga adalah keaslian.  

Keaslian merupakan kemampuan menghasilkan ungkapan yang baru, memikirkan 

cara yang tidak lazim.  Kriteria yang keempat adalah keterperincian atau 

elaborasi.  Keterperincian atau elaborasi merupakan kemampuan untuk 

mengembangkan suatu gagasan, memperinci detail-detail dan memperluas 

gagasan (Munandar, 2009).  Sterenberg (2003) mengungkapkan ketrampilan 

berpikir kreatif dapat memberikan kontribusi suatu anak untuk berpikir maju 

sehingga bersiap untuk pergi melampaui orang lain.  Berpikir kreatif ini juga 

mampu membuat orang lain akan menuju kesuatu arah yang baru dalam upaya 

untuk merekonstruksi masa lalu sehingga tercipta sesuatu yang baru.   
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Rogers dalam Munandar (1992) mendefinisikan kreativitas sebagai proses 

munculnya hasil baru dalam tindakan.  Hasil-hasil baru itu muncul dari sifat-sifat 

individu yang unik yang berinteraksi dengan individu lain, pengalaman maupun 

keadaan hidupnya.  Demikian juga Drevhal dalam Hurlock (1978) mendefinisikan 

kreativitas sebagai kemampuan untuk memproduksi komposisi dan gagasan baru 

yang dapat berwujud kretivitas imajinatif  atau sintesis yang mungkin melibatkan 

pembentukan pola-pola baru dan kombinasi dari pengalaman masa lalu yang di-

hubungkan dengan yang sudah ada pada situasi sekarang.  Sterenberg (2003) 

mengungkapkan ketrampilan berpikir kreatif dapat memberikan kontribusi suatu 

anak untuk berpikir maju sehingga bersiap untuk pergi melampaui orang lain.  

Berpikir kreatif ini juga mampu membuat orang lain akan menuju kesuatu arah 

yang baru dalam upaya untuk merekonstruksi masa lalu sehingga tercipta sesuatu 

yang baru.  

Ngalimun, dkk (2013) mengemukakan pendekatan dalam studi kreativitas dapat 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : 

1. Pendekatan psikologis 

Pendekatan psikologis lebih melihat kreativitas dari segi kekuatan yang ada 

dalam diri individu sebagai faktor-faktor yang menetukan kreativitas.  Salah 

satu pendekatan psikologis yang digunakan untuk menjelaskan kreativitas 

adalah pendekatan holistik. Clark (1988) menggunakan pendekatan holistik 

untuk menjelaskan konsep kreativitas dengan berdasarkan pada fungsi-fungsi 

berpikir, merasa, mengindra, dan intuisi.  Clark menganggap bahwa kreativi-

tas itu mencakup sintesis dari fungsi-fungsi thinking, feeling, sensing, dan 

intuiting. 
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2. Pendekatan sosiologis  

Pendekatan sosiologis berasumsi bahwa kreativitas individu merupakan hasil 

dari proses interaksi sosial, dimana individu dengan segala potensi dan 

disposisi kepribadiannya dipengaruhi oleh lingkungan sosial tempat individu 

itu berada, yang meliputi ekonomi, politik, kebudayaan dan peranan keluarga. 

 

Ketrampilan berpikir kreatif tidak hanya dipahami oleh satu model saja melainkan 

melibatkan beberapa kompleks pengolahan proses ini yaitu 1) mengumpulkan ma-

salah definisi, 2) informasi, 3) organisasi informasi, 4) kombinasi konseptual, 5) 

generasi ide, 6) evaluasi ide, 7) perencanaan pelaksanaan, 8) pemantauan solusi.  

Penerapan ini bergan- tung pada strategi yang digunakan dan kemamampuan 

pengetahuan awal yang dimiliki (Mumford dkk, 2012). 

Ngalimun, dkk., (2013) mengemukakan bahwa karakteristik kreativitas adalah 

sebagai berikut: 

1. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi 

2. Memiliki keterlibatan yang tinggi 

3. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

4. Memiliki ketekunan yang tinggi 

5. Cenderung tidak puas terhadap kemapanan 

6. Penuh percaya diri 

7. Memiliki kemandirian yang tinggi 

8. Bebas dalam mengambil keputusan 

9. Menerima diri sendiri 

  

Untuk lebih menjelaskan pengertian kreativitas, akan dikemukakan beberapa 

perumusan yang merupakan kesimpulan para ahli mengenai kreativitas 

(Munandar, 1985). 

1. Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan 

data, informasi, atau unsur-unsur yang ada”. 
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2. “Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan ber-

dasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak kemungkinan 

jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas, 

ketepatgunaan, dan keragaman jawaban”. 

3. Jadi, secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai “kemampuan 

yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas da-

lam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, mem-

perkaya, memperinci) suatu gagasan”. 

Munandar (1992) menjelaskan ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) seperti terlihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) 

Keterampilan 

berpikir kreatif  
Pengertian 

Perilaku 

 

Berpikir Lancar 

(Fluency) 

 

1. Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah 

atau jawaban. 

2. Memberikan banyak cara 

atau saran untuk 

melakukan berbagai hal. 

3. Selalu memikirkan lebih 

dari satu jawaban. 

a. Mengajukan banyak 

pertanyaan. 

b. Menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada. 

c. Lancar mengungkapkan 

gagasan-  gagasannya. 

Berpikir Luwes 

(Flexibility) 

 

1. Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi. 

2. Dapat melihat suatu 

masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. 

3. Mencari banyak alternatif 

atau arah yang berbeda. 

 

a. Memberikan bermacam-

macam penafsiran terhadap 

suatu gambar, cerita atau 

masalah. 

b. Jika diberikan suatu masalah      

biasanya memikirkan 

bermacam-macam cara untuk 

menyelesaikan 

Berpikir Orisinil 

(Originality) 

 

1. Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru dan 

unik. 

2. Memikirkan cara-cara 

yang tak lazim untuk 

mengungkapkan diri. 

3. Mampu membuat 

a. Memikirkan masalah-masalah 

atau hal yang tidak terpikirkan 

orang lain. 

b. Mempertanyakan cara-cara 

yang lama dan berusaha 

memikirkan cara-cara yang 

baru. 
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kombinasi-kombinasi 

yang tak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-

unsur. 

c. Memilih cara berpikir lain 

dari pada yang lain. 

 

Berpikir Elaboratif 

(Elaboration) 

 

1. Mampu memperkaya dan 

me-ngembangkan suatu 

gagasan atau produk. 

2. Menambah atau merinci 

detail-detail dari suatu 

objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih 

menarik. 

a. Mencari arti yang lebih 

mendalam terhadap jawaban 

atau pemecahan masalah 

dengan melakukan lang-kah-

langkah yang terperinci. 

b. Menambah garis-garis, 

warna-warna, dan detail-detail 

(bagian-bagian) terhadap 

gambaranya sen-diri atau 

gambar orang lain. 

Berpikir Evaluatif 

(Evaluation) 

 

 

1. Menentukan kebenaran 

suatu pertanyaan atau 

kebenaran suatu 

penyelesaian masalah. 

2. Mampu mengambil 

keputusan terhadap 

situasi terbuka. 

 

a. Memberi pertimbangan atas 

dasar sudut pandang sendiri. 

b. Mencetuskan pandangan 

sendiri mengenai suatu hal. 

c. Mempunyai alasan yang 

dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Salah satu keterampilan berpikir kreatif adalah berpikir orisinil (originality).  

Keterampilan berpikir orisinil yaitu keterampilan berpikir kreatif yang mampu 

memberikan jawaban yang tidak lazim, yang lain dari yang lain, yang jarang 

diberikan kebanyakan orang (Munandar, 2014). 

D. Kerangka Pemikiran 

Model pembelajaran POE yang diterapkan dalam proses pembelajaran kimia 

khususnya pada materi asam basa merupakan model pembelajaran dimana guru 

meminta siswa untuk melakukan tiga kegiatan, yaitu memprediksi, mengamati, 

dan menjelaskan sehingga melalui model pembelajaran POE keterampilan ber-

pikir kreatif siswa terutama berpikir orisinil dapat meningkat. 

Lanjutan Tabel 2 Indikator berpikir kreatif (aptitude) 
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Pembelajaran melalui POE (predict-observe-explain) terutama dalam mem-

belajarkan materi asam basa merupakan pembelajaran yang membangkitkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap suatu permasalahan dengan cara menggali gagasan awal 

siswa kemudian diajak untuk berdiskusi untuk membuktikan gagasan awal yang 

mereka kemukakan sehingga melalui model pembelajaran POE keterampilan 

berpikir kreatif siswa terutama pada kemampuan berpikir orisinil dapat me-

ningkat.  Model pembelajaran ini memiliki tiga langkah pembelajaran sederhana, 

yaitu meramalkan (predict), mengamati (observe), dan menjelaskan (explain).  

Pada tahap 1 yaitu meramalkan (predict) siswa diminta untuk memberikan hipo- 

tesis berdasarkan permasalahan yang diambil dari pengalaman siswa, atau buku 

panduan yang memuat suatu fenomena terkait materi yang akan dibahas. Tahap 2 

yaitu mengamati (observe), pada tahap ini siswa diminta untuk mengobservasi 

dengan melakukan eksperimen atau demonstrasi berdasarkan permasalahan yang 

dikaji dan mencatat hasil pengamatan untuk direfleksikan satu sama lain.   Pada 

tahap ini siswa akan terpacu berpikir, bertanya, dan bereksperimen sehingga 

keterampilan berpikir kreatif terutama keterampilan berpikir orisinil siswa dapat 

berkembang, siswa dapat melahirkan ungkapan definisi yang baru dan unik 

menurut pandangan dan pendapat mereka sendiri berdasarkan percobaan yang 

dilakukan, kemudian siswa diminta untuk menyajikan data hasil percobaan dalam 

bentuk tabel hasil pengamatan.   Langkah selanjutnya adalah tahap 3 yaitu 

menjelaskan (explain), dalam tahap ini siswa diminta untuk mendiskusikan 

fenomena yang telah diamati secara konseptual-matematis, serta membandingkan 

hasil observasi dengan hipotesis sebelumnya bersama kelompok masing-masing. 
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Kemudian mempresentasikan hasil observasi di kelas, serta kelompok lain 

memberikan tanggapan, sehingga diperoleh kesimpulan dari permasalahan yang 

sedang dibahas.   Setelah itu, guru akan memberikan penguatan terhadap 

kesimpulan yang telah diambil oleh siswa. 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran POE ini merupakan 

suatu model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep 

ilmu pengetahuan terutama dalam memahami konsep materi kimia.   Dengan 

demikian, guru dapat melatih siswa dalam kemampuan berpikir orisinil sebagai 

salah satu komponen dalam ketrampilan berpikir siswa.   Bedasarkan uraian diatas 

apabila pada pembelajaran kimia digunakan model pembelajaran POE diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa. 

 

E. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun 2017/2018 yang 

menjadi obyek penelitian mempunyai tingkat kemampuan berpikir orisinil 

yang homogen. 

2. Tingkat kemampuan berpikir orisinil yang homogen siswa kelas XI semester 

genap SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 hanya 

dipengaruhi oleh pembelajaran yang diterapkan pada masing-masing kelas. 
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3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir orisinil 

pada materi asam basa pada siswa kelas XI semester genap SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 diabaikan. 

4. Perbedaan nilai n-Gain kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi Asam 

Basa semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses 

pembelajaran. 

F. Hipotesis 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model pembelajaran POE efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi asam basa. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung semester Genap tahun 

pelajaran 2017/2018 pada bulan Januari 2018 sampai Februari 2018. 

B.  Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Al Azhar 3 

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 265 siswa dan tersebar 

dalam enam kelas.  Dari populasi tersebut dijadikan sampel sebanyak 2 kelas. 

Satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas eksperimen.   

2. Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling.  Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh dua kelas. 

Satu kelas sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

POE, sedangkan kelas berikutnya adalah kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional.  
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C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersifat 

kuantitatif yaitu data hasil tes penguasaan kompetensi dan kemampuan merepre-

sentasi sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan hasil tes penguasaan kom-

petensi dan kemampuan merepresentasi setelah penerapan pembelajaran (postes). 

Sumber data dibagi menjadi dua kelompok yaitu : 

1. Data hasil pretes dan postes kelompok eksperimen 

2. Data hasil pretes dan postes kelompok kontrol 

D.  Desain dan Prosedur Penelitian 

1.  Desain penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan Non Eqiuvalent (pretest-posttest) Control 

Group Design (Sugiyono, 2015). Desain Penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Desain penelitian 

Kelas Pretes  Perlakuan  Postes  

Kelas eksperimen  

(XI IPA 1) 
O1 X1 O2 

Kelas kontrol 

 (XI IPA 3) 
O1 X2 O2 

 

Dengan keterangan O1 adalah pretes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan, 

O2 adalah postes yang diberikan setelah diberikan perlakuan.  X1 adalah pembela-

jaran dengan menerapkan metode pembelajaran POE dan X2 adalah pembelajaran 

secara konvensional. 
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2.  Prosedur penelitian 

Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Dalam memperoleh informasi, 

dilakukan tahapan sebagai berikut: 

a. Studi kepustakaan sebagai dasar pijakan untuk membangun landasan teori, 

kerangka berpikir dan hipotesis penelitian sehingga memiliki pemaha-man 

yang lebih luas terhadap masalah yang diteliti. 

b. Pretes dan Postes sebagai sumber data primer. 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran POE untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil pada materi asam basa dari  siswa 

SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1.  Variabel bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu model 

pembelajaran POE (eksperimen 1) dan  model pembelajaran konvensional 

(kontrol).  

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi 

pokok asam basa. 
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F. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian  

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Analisis Konsep. 

b. Analisis KI-KD. 

c. Silabus.  

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

e. Lembar kerja siswa yang digunakan berjumlah dua LKS kelompok, yaitu LKS-

01 mengenai sifat larutan berdasarkan konsep Asam Basa menurut Arrhenius; 

LKS-02 mengenai penentuan pH dan kekuatan Asam Basa  

f. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes pada materi pokok 

Asam Basa yang terdiri dari 4 butir soal uraian untuk mengukur kemampuan 

berpikir orisinil siswa. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran POE, diadopsi dari 

sunyono (2014).  

2. Angket respon siswa terhadap pelaksaan pembelajaran, diadopsi dari Sunyono 

(2014).  

3. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, 

diadopsi dari Sunyono (2014). 

4. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

model pembelajaran POE, diadopsi dari Sunyono (2014).  

5. Soal pretest dan postest yang masing-masing berisi 4 soal uraian 
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6. Lembar observasi aktivitas siswa. 

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Pendahuluan (Obsevasi Pendahuluan) 

Tujuan penelitian pendahuluan: 

a. Mengadakan observasi ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang data 

siswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana yang ada di sekolah yang 

dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian sebanyak 2 kelas. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, membuat perangkat pembelajaran dan instrumen pe-

nelitian.  Perangkat pembelajaran berupa analisis konsep, silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS).  Instrumen 

penelitian berupa kisi-kisi soal pretes dan postes, soal pretes dan postes, rubrikasi 

pretes dan postes, lembar keterlaksanaan RPP, lembar observasi kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran, dan lembar aktivitas siswa selama pembelajaran.  

Selanjutnya melakukan uji validitas terhadap soal pretes dan postes kepada siswa 

kelas XI yang telah menerima materi asam basa.  
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b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, dilakukan dengan melakukan pretes 

menggunakan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

merangsang kemampuan berpikir orisinil siswa.  

Tahap selanjutnya dengan melakukan kegiatan belajar dikelas menggunakan 

model pembelajaran POE pada kelas eksperimen dan belajar secara konvensional 

(metode ceramah) pada kelas kontrol. Pembelajaran dengan menggunakan model 

POE bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa dapat 

dilakukan dengan 3 tahap, yaitu 1) meramalkan (predict), 2) mengamati 

(observe), 3) dan menjelaskan (explain).  

Tahap meramalkan (predict), guru memberikan LKS dan mengarahkan siswa 

untuk mengamati fenomena terkait materi asam basa sehingga mampu 

mengemukakan masalah dari fenomena tersebut dan memprediksi penyebab dari 

permasalahan yang terjadi (hipotesis). Mengamati (observe), guru membimbing 

siswa untuk melakukan kegiatan eksperimen dilaboratorium tentang penggunaan 

indikator alami dan perubahan kertas lakmus untuk mengetahui sifat asam dan 

basa. Siswa diminta untuk mengamati dan menuliskan data hasil percobaan 

kemudian dianalisis sehingga mampu mengajukkan pertanyaan mengacu pada 

kemampuan berpikir orisinil menggunakan kata kunci. Menjelaskan (explain), 

pada tahapan ini siswa mampu membuktikan hipotesis dengan hasil eksperimen 

yang telah diajukan pada tahap mengamati (observe). Dengan adanya model 

pembelajaran POE, kemampuan berpikir orisinil siswa meningkat.  
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c. Tahap Akhir Penelitian 

Pada tahap akhir penelitian, prosedur yang dilakukan adalah (1) melakukan 

tabulasi kedalam bentuk diagram untuk memudahkan pengamatan dan melakukan 

evaluasi, (2) melakukan analisis data kemampuan berpikir orisinil untuk menarik 

suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya dengan melakukan analisis data keterlaksanaan model 

pembelajaran POE, aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, dan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, (3) melakukan pembahasan 

terhadap hasil penelitian, (4) dan  menarik kesimpulan 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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H. Analisis Data 

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes 

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yaitu 

soal pretes dan postes yang digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen tes 

ini dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan instrumen sebagai 

pengumpul data telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul 

data.  Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 

dan reliable (Arikunto,2012).  Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan 

diketahui validitas dan reliabilitas instrument tes. 

a) Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument tes (Arikunto, 2012).  Sebuah instrument dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.  Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus product momen t dengan angka kasar yang 

dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan 

SPSS 18,0 for Windows.  Instrumen tes dalam mengukur kemampuan berpikir 

orisinil  berupa 4 butir soal uraian dan 10 butir soal pilihan ganda, diujikan pada 

satu kelas yang telah mendapatkan materi larutan asam basa yaitu kelas XI IPA di 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  Validitas soal ditentukan dari perbandingan 

nilai r hitung dan r tabel.  Nilai rtabel (product moment) didapatkan dari tabel nilai 

kritik sebaran r, dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). 
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b) Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Suatu alat evaluasi 

dikatakan reliable jika soal diuji pada ruang dan waktu yang berbeda hasil nya 

tetap sama.  Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat 

reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini 

analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 18,0 for Windows. 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alatevaluasi menurut Guilford: 

0,80 < r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20; tidak reliabel 

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Orisinil 

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti 

yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, 

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

a.  Perhitungan Nilai Siswa 

Nilai pretes dan postes pada penilaian memperoleh dan menyajikan data serta 

menganalisis data dirumuskan sebagai berikut: 

             
∑                         

             
       ..........1) 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang 

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. 
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b.  Perhitungan n-Gain 

Setelah sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari hasil 

pretest dan postest, dianalisis untuk mengetahui besarnya perolehan 

keterampilan berpikir orisinil siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai 

n-Gain merupakan perbandingan antara selisih nilai pretes dan nilai postes 

dengan selisih nilai maksimum dan nilai pretes.  Nilai n-Gain digunakan 

untuk me-ngetahui efektivitas model pembelajaran POE dalam meningkatkan 

kemam-puan berpikir orisinil pada materi pokok Asam Basa.  Rumus n-Gain 

(g) menurut Hake (2002) dapat dirumuskan berikut: 

                
                          

                           
        .............  (2) 

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterprestasikan dengan menggunakan 

klasifikasi dari Hake seperti terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Klasifikasi N-gain  

 

 

 

 

 

 

3. Pengujian hipotesis dan Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir  lancar siswa dilakukan dengan 

menggunakan uji t dan uji effect size .  Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu 

Besarnya  N-gain Interpretasi 

g > 0.7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 
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uji normalitas dan uji homogenitas, karena syarat uji t  adalah data harus 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

a. Uji Normalitas 

 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok 

berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan Shapiro-Wilktest, langkah-langkah ujinormalitas 

sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0= Fhitung > F½(1 , 2)  

H1 = Fhitung <  F½(1 , 2) 

2) Memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain dari kelas kontrol dan 

eksperimen kedalam program SPSS 18.0 for Windows dengan 

menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. 

3) KriteriaUji:  terima H0 jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk > 0,05 dan terima 

H1 jika nilai sig (p) dari Shapiro- Wilk < 0,05 

 

b. Uji Homogenitas 

 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dibandingkan 

memiliki nilai rata-rata dan varians identic.  Uji homogenitas yang digunakan 

dalam percobaan ini adalah levene statistics test, langkah-langkah uji 

homogenitas sebagai berikut : 

1) Hipotesis  

H0= Fhitung < F½(1 , 2) 
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H1= Fhitung > F½(1 , 2) 

 

2) Memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain dari kelas kontrol dan 

eksperimen kedalam program software Microsoft Excel 2017 dengan 

menggunakan taraf signifikan(α) sebesar 0,05.  

3) Kriteria Uji: terima H0 jika nilai sig(p)  Levene Statistics > 0,05 dan terima 

H1 jika nilai sig(p) dari Levene Statistics < 0,05 

 

c. Uji Perbedaan Rata-Rata Nilai Pretes Dan Postes 

 

 

Menurut Sudjana (2005), jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka 

pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik yaitu menggunakan 

uji t.  Uji t dilakukan terhadap perbedaan rerata pretes dan postes.  Uji 

perbedaan dua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan paired samplesttest. Langkah-langkah uji perbedaan rata-rata 

nilai pretes dan postes sebagai berikut : 

1) Hipotesis: 

Ho = jika terdapat perbedaan 2  rata-rata skor n-Gain  

H1 = jika tidak terdapat perbedaan 2  rata-rata skor n-Gain 

2) Memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain dari kelas kontrol dan 

eksperimen kedalam program SPSS 18,0 for windows dengan 

menggunakan taraf signifikan(α) sebesar 0,05. 

3) Kriteriauji: terimaH0 jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan terima H1 jika nilai 

sig (2-tailed) > 0,05 
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d. Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 

Menurut Jahjouh (2014) perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh dengan 

rumus: 

  =
  

     
 

Keterangan:µ  = effect size 

t  =t hitung dari uji-t 

df= derajat kebebasan 

 

Kriteria menurut Dincer (2015): 

µ ≤ 0,15; efek di abaikan (sangat kecil) 

0,15< µ ≤ 0,40; efek kecil 

0,40< µ ≤ 0,75; efek sedang 

0,75< µ ≤ 1,10; efek besar 

µ > 1,10; efek sangat besar 
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam pene-

litian ini, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran POE efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil pada materi asam basa.  Hal ini 

ditinjau berdasarkan kemampuan berpikir orisinil siswa yang semakin meningkat, 

serta penilaian observer terhadap aktivitas siswa yang relevan dalam pembelajaran 

berkategori “tinggi” dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang 

berkategori “tinggi”.  

 

Nilai rata-rata n-Gain keterampilan berpikir orisinil siswa pada kelas dengan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE berbeda secara signifikan 

(uji-t) dari kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung.  Nilai rata-rata n-Gain siswa pada kelas dengan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran POE memiliki perbedaan nilai rata-rata n-

Gain siswa kelas dengan pembelajaran konvensional.  Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran POE efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir orisinil siswa dilihat berdasarkan rata-rata n-gain dan kemampuan guru 

dalam mengajar.   
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B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE seharusnya diterapkan 

dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi Asam Basa karena terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa dan memiliki 

ukuran pengaruh yang besar.  

2. Upaya bagi peneliti lain sangat perlu untuk lebih melatih kemampuan berpikir 

orisinil lagi supaya menghasilkan nilai n-Gain yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sehingga terletak dalam rentang atau kategori 

yang berbeda.   

3. Bagi peneliti lain yang juga tertarik dalam melakukan penelitian dengan 

menggunakan Model Pembelajaran POE hendaknya menggunakan dua kelas, 

yaitu kelas kontrol dan juga kelas eksperimen, agar nantinya dapat melakukan 

perbandingan untuk kedua kelas.  

4. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian agar lebih memper- 

hatikan pengelolaan waktu dan pengkondisian kelas dalam proses pembela- 

jaran sehingga pembelajaran lebih maksimal. 
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